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ABSTRAK  

Histori artikel   :  Latar Belakang: Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan salah 

satu penyakit akibat kerja yang sering dialami oleh pekerja, termasuk 

pengemudi ojek online. Posisi tubuh yang statis, durasi kerja yang 

panjang, dan akumulasi masa kerja berpotensi meningkatkan risiko 

gangguan sistem muskuloskeletal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara durasi kerja dan masa kerja terhadap risiko 

penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengemudi ojek online 

di Kota Malang. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

berjumlah 98 orang pengemudi ojek online yang dipilih secara purposive. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner durasi kerja, masa 

kerja, dan Nordic Body Map untuk mengidentifikasi tingkat risiko MSDs. 

Analisis data dilakukan dengan uji chi-square menggunakan software 

SPSS. Hasil: Hasil uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan risiko MSDs (p = 0,001), di mana 

masa kerja >5 tahun menunjukkan risiko lebih tinggi. Kesimpulan: Masa 

kerja berperan signifikan terhadap peningkatan risiko gangguan 

muskuloskeletal, sedangkan durasi kerja harian tidak menunjukkan 

hubungan yang bermakna. Temuan ini menekankan pentingnya perhatian 

terhadap akumulasi beban kerja jangka panjang dalam upaya pencegahan 

MSDs pada pengemudi ojek online. 
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) merupakan elemen krusial 

dalam sektor industri, termasuk 

transportasi. Menurut WHO dan ILO, 

kecelakaan transportasi jalan menyumbang 

1,5 juta kematian dan 35 juta cedera berat 

setiap tahun; 70% dari 99.000 kasus 

kecelakaan kerja di sektor ini bersifat fatal, 

dan salah satu penyebab utamanya adalah 

keluhan muskuloskeletal (Carlos et al., 

2016). Durasi kerja yang melebihi batas 

wajar dapat memicu kontraksi otot berlebih 

dan berujung pada cedera sistem 

muskuloskeletal (Sari et al., 2021). 

Undang-Undang Nomor 77 Tahun 2003 

mengatur batas maksimum jam kerja 40 

jam per minggu, namun kenyataan di 

lapangan sering kali melebihi batas tersebut 

(Neksen et al., 2021). Selain durasi kerja, 

masa kerja juga berkontribusi terhadap 

kelelahan otot dan tulang. Pekerja dengan 

masa kerja lebih dari 5 tahun memiliki 

risiko gangguan muskuloskeletal 2,775 kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang bekerja kurang dari 5 tahun 

(Koesyanto, 2013). 

 Keluhan ini tergolong Penyakit 

Akibat Kerja (PAK), yang dapat dipicu oleh 

lingkungan, peralatan, dan proses kerja 

yang tidak ergonomis (Situngkir et al., 

2021). Gangguan ini berdampak pada 

menurunnya produktivitas dan 

kesejahteraan pekerja (Tubagus et al., 

2018). Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

adalah gangguan pada otot dan sendi akibat 

tekanan berulang yang menyebabkan nyeri 

dan ketidaknyamanan ( Salimatusadiah et 

al., 2021). Jika dibiarkan, dapat 

mengakibatkan penurunan suplai oksigen 

dan penumpukan asam laktat, yang 

memperparah kondisi otot (Devi et al., 

2017). 

 Pengemudi ojek online memiliki 

risiko tinggi mengalami MSDs karena 

durasi dan masa kerja yang panjang serta 

posisi kerja statis(Maghsoomi et al., 2022). 

Keluhan nyeri pada leher, bahu, dan 

punggung bawah umum ditemukan (Mak & 

Wong, 2023).Berdasarkan observasi awal 

terhadap tiga pengemudi, ditemukan 

keluhan nyeri di punggung, leher, lengan, 

tangan, dan kaki, yang muncul saat maupun 

setelah bekerja. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan durasi kerja dan 

masa kerja dengan risiko Musculoskeletal 

Disorders pada pengemudi ojek online di 

Kota Malang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional untuk menganalisis 

hubungan antara durasi dan masa kerja 

terhadap risiko gangguan muskuloskeletal 

pada pengemudi ojek online di Kota 

Malang. Sampel sebanyak 98 responden 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi usia 

26–45 tahun dan bersedia berpartisipasi. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

mencakup durasi kerja, masa kerja, dan 

keluhan muskuloskeletal menggunakan 

instrumen Nordic Body Map. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat signifikansi 5%, serta diuji 

normalitasnya dengan Kolmogorov–

Smirnov. Etika penelitian dijaga melalui 

informed consent, anonimitas, dan 

kerahasiaan data responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki masa kerja 

lebih dari lima tahun menunjukkan tingkat risiko MSDs yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki masa kerja lebih singkat. Uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan tingkat risiko MSDs (p<0,001). 

Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara durasi kerja harian dengan 

tingkat risiko MSDs (p=0,546). 

 

Tabel  1 Hasil uji Chi-Square Masa Kerja 

Masa 

Kerja 

Kategori Resiko (Skor Nordic)  

Total 

 

 

Sedang Tinggi Sangat   Tinggi p value 

≤5 tahun 34 (89,5%) 1 (2,6%) 3 (7,9%) 38  

>5 tahun 0 (0%) 42 (55%) 18 (30%) 60 <0,001* 

Total 34 44 21 98  

 

Tabel  2 Hasil uji Chi-Square Masa Kerja 

Durasi 

Kerja 

Kategori Resiko (Skor Nordic)  

Total 

 

 

Sedang Tinggi Sangat Tinggi p value 

≤8 jam 18 (31%) 28 (48,3%)  12 (20,7%) 58   

>8 jam 16 (40%) 15 (37,5%) 9 (22,5%) 40 0,545 * 

Total 34 43 21 98  

 

  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferusgel , 2020  yang menunjukkan 

bahwa paparan jangka panjang terhadap beban kerja fisik lebih berpengaruh terhadap timbulnya 

keluhan musculoskeletal dibandingkan lamanya jam kerja harian. Hal ini menunjukkan bahwa 

akumulasi stres biomekanik selama bertahun-tahun lebih menentukan dibanding waktu kerja harian 

yang fluktuatif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 98 pengemudi ojek 

online di Kota Malang, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara masa kerja dengan tingkat risiko 

musculoskeletal disorders (MSDs). 

Semakin lama seseorang bekerja dalam 

profesi ini, semakin besar kemungkinan 

mereka mengalami keluhan atau gangguan 

pada sistem otot dan rangka. Hal ini 

menunjukkan bahwa paparan kumulatif 

terhadap faktor risiko biomekanik seperti 

posisi duduk statis, getaran kendaraan, dan 
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beban kerja fisik selama bertahun-tahun 

dapat meningkatkan kerentanan tubuh 

terhadap gangguan muskuloskeletal. 

Sebaliknya, durasi kerja harian tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan tingkat risiko MSDs. Meskipun 

waktu kerja yang panjang secara teori dapat 

meningkatkan kelelahan otot dan stres fisik, 

dalam penelitian ini, hasil statistik tidak 

mendukung adanya pengaruh yang berarti. 

Ini mengindikasikan bahwa lamanya 

seseorang terpapar beban kerja dalam satu 

hari tidak sepenting total akumulasi beban 

kerja selama bertahun-tahun dalam memicu 

gangguan tersebut. 

Oleh karena itu, intervensi promotif dan 

preventif perlu difokuskan pada pengemudi 

dengan masa kerja yang panjang. Strategi 

yang dapat diterapkan meliputi edukasi 

ergonomi, pelatihan postur kerja yang 

benar, latihan fisik atau peregangan rutin, 

serta skrining kesehatan berkala untuk 

mendeteksi keluhan sejak dini. Penelitian 

selanjutnya juga disarankan untuk 

mengkaji faktor risiko lain seperti usia, 

postur tubuh, jenis kendaraan, serta 

kebiasaan istirahat guna memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

terhadap penyebab MSDs pada sektor 

transportasi informal. 
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